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A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai alat bantu dan pelayan ilmu tidak hanya untuk
matematika sendiri tetapi juga untuk ilmu-ilmu lainnya, baik untuk kepentingan
teoritis maupun kepentingan praktis sebagai aplikasi dari matematika (Ruseffendi,
1992: 54). Matematika merupakan mata pelajaran yang berguna bagi kehidupan
manusia. Oleh karena itu sebagai manusia dituntut untuk mengenal dan
mempelajari materi-materi matematika.

Adapun kondisi pembelajaran matematika yang efektif adalah adanya minat
dan perhatian siswa dalam belajar. Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya
dengan sifat-sifat siswa, baik yang bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat
maupun yang bersifat afektif seperti motivasi, rasa percaya diri, dan minatnya.
Hal ini sesuai dengan ( Pitadjeng, 2006: 1) berpendapat bahwa :

Belajar matematika akan efektif jika dilakukan dengan suasana yang
menyenangkan agar dapat memenuhi kebutuhan untuk dapat belajar dalam
suasana menyenangkan, maka guru harus mengupayakan adanya situasi atau
kondisi yang menyenangkan, strategi yang menyenangkan maupun materi
matematik beda-beda, demikian pula dalam memahami konsep-konsep abstrak
akan dicapai melalui tindakan-tindakan belajar yang berbeda. Namun suatu
keyakinan bahwa anak belajar melalui dunia nyata dan dengan
memanipulasikan benda-benda nyata sebagai perantara. Media pengajaran
sebagai perantara dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan dari
pelaksanaan pendidikan di sekolah.

Media pengajaran yang digunakan berupa peralatan yang efektif.

Pengguanaan media yang secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar

lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan mereka sesuai dengan tujuan



yang ingin dicapai. Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar masih
memerlukan penggunaan media, karena siswa sekolah dasar masih berada pada
tahap berpikir konkret. Hal ini sesuai dengan teori Piaget (Ruseffendi, 1992:143)
yang berpendapat bahwa :
Siswa yang tahap berpikirnya masih ada pada tahap operasi konkret ( sebaran
umur dari sekitar 7 tahun sampai 11/12 tahun atau 13 tahun kadang-kadang
lebih), yaitu tahapan umur pada anak-anak SD tidak akan dapat memahami

operasi (logis) dalam konsep matematika tanpa dibantu oleh benda-benda
konkret.

Pada hakikatnya proses permbelajaran merupakan proses komunikasi
antara guru dan siswa. Pada praktiknya mentransper pengetahuan, pengalaman
dan gagasan (ide) guru ke siswa atau dari siswa ke siswa yang lain tidaklah
mudah. Hal tersebut terbukti setelah dilakukan observasi di kelas V SDN
Margaluyu pada tanggal 16 Juni 2012, masih banyak kendala yang ditemukan
dalam pembelajaran materi luas trapesium. Hal ini terlihat dari kinerja guru dari
aktivitas siswa saat pembelajaran berangsung. Berikut ini adalah kajian empiris
dalam kegiatan pembelajaran materi luas trapesium terlihat dari kinerja guru dan
aktivitas siswa :

1. Kinerja Guru

Pada saat pembelajaran berlangsung guru terlalu banyak menggunakan
metode ceramah tanpa disertai penggunaan media sebagai upaya untuk
mengaktifkan, memusatkan, melibatkan dan merangsang siswa dalam belajar.
Kemudian dalam hal tanya jawab sebagai wahana untuk eksplorasi gagasan dan
alat untuk mengecek sejauh mana siswa memahami materi yang telah dijelaskan

tidak dilakukan oleh guru.



2. Aktivitas Siswa

Siswa sangat pasif saat belajar di kelas dan kesan kelas saat pembelajaran
sangat menegangkan, ini diakibatkan oleh cara mengajar guru yang tidak
melibatkan siswa dalam belajar. Karena pelajaran kurang menarik dan terkesan
monoton, siswa menjadi tidak fokus terhadap materi pelajaran yang
diajarkan.Sehingga sebagian besar siswa tidak memahami materi pelajaran yang
dijelaskan oleh guru.

Hasil pengamatan di atas menunjukan siswa tidak mempunyai motivasi
dalam belajar matematika. Permasalahan lain yang ditunjukan dari hasil tes yang
dilakukan pada tanggal 16 Juni 2012 setelah pembelajaran selesai. Jenis tes yang
digunakan adalah tertulis yang berjumlah 5 soal mengenai pembelajaran yang
telah dijelaskan yaitu tentang luas trapesium. Dari 30 siswa nilai rata-rata yaitu
45,68 dengan siswa yang mencapai batas ketuntasan 9 orang atau 30 % sedangkan
yang belum tuntas mencapai 70% atau 21 orang. Siswa yang belum tuntas berarti
tidak bisa mencapai KKM mata pelajaran matematika yang telah di tetapkan di
SDN Margaluyu yaitu 70.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang
dilaksanakan di SDN Margaluyu kelas V pada materi luas trapesium perlu
mendapat perhatian. Perlulah kiranya untuk melakukan sebuah perubahan dalam
teknik pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini akan diterapkan model

pembelajaran kooperatif teknik STAD menggunakan media kertas berwarna.



Dalam penelitian ini juga diterapkan pelajaran kooperatif dengan teknik
STAD (Student Teams Achievement Division) yang diharapkan akan mampu
memperbaiki kegiatan diskusi siswa. Teknik STAD atau bisa disebut tim siswa
kelompok prestasi merupakan jenis pembelajaran koopratif yang paling
sederhana. Siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok, yang beranggotakan
4-5 orang, setiap kelompok harus heterogen. Guru kelas menyajikan pelajaran,
kemudian siswa bekerja didalam timnya masing-masing (Sutardi dan Sudirjo,
2007).

Alasan mengapa menggunakan model kooperatif teknik STAD karena
berdasarkan keadaan siswa di kelas yang beragam tingkat intelektualnya. Dari 30
orang siswa ada beberapa siswa yang unggul dalam pembelajaran ini. Dalam
kooperatif teknik STAD siswa akan belajar dalam kelompok yang heterogen
dengan demikian kemampuan siswa akan merata. Disamping itu metode STAD
mempunyai beberapa keunggulan. Seperti yang dikemukakan Sutardi dan Sudirjo
(2007: 61) yaitu sebagai berikut ini:

a. Lebih banyak interaksi antar siswa, maksudnya lebih banyak merespon
yang dihasilkan, sehingga variasi respon dari diskusi kelompok kecil di
kelas lebih banyak.

b. Berkurangnya pengaruh lingkungan terhadap siswa melalui kelompok
kecil, siswa seakan lebih senang untuk dikritik, mencoba ide baru,
mengurangi salah pengertian, lebih banyak bertanya dan mengembangkan
percaya diri dan perasaan sukses.

c. Siswa lebih banyak belajar diantara mereka sebagai pengaruh interaksi
saling menghargai, keterlibatanya semakin nampak.

Untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran

tersebut, pada akhir kegiatan pembelajaran guru melaksanakan kuis tentang materi

itu. Kemudian untuk penilaian kelompok, poin tiap anggota tim ini dijumlahkan



untuk mendapatkan skor tim, dan tim yang mencapai Kriteria tertentu dapat
diberikan penghargaan atau reward, ataupun dalam bentuk sertifikat. Dengan
model kooperatif teknik STAD siswa akan terlibat aktif dalam pembelajaran,
berpikir kritis dan belajar untuk belajar mengeluarkan argumennya. Dengan
keterlibatan siswa secara langsung pada saat pembelajaran akan memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan paparan diatas, dilakukan penelitian sebagai tindak lanjut
untuk menjawab permasalahan mengenai kurangnya pemahaman siswa pada
materi luas trapesium dengan menggunakan media kertas berwarna dan model
pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student Teams Achievement Division)
yang diintegrasikan dalam penelitian tindakan kelas berjudul ” Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik STAD Menggunakan Media Kertas Berwarna
untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Materi luas trapesium (Penelitian
Tindakan Kelas di Kelas V SDN Margaluyu Kecamatan Conggeang Kabupaten
Sumedang )."

B. Rumusan dan Pemecahan Masalah
1. Perumusan Masalah

Dari permasalahan yang muncul pada saat pembelajaran, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian, adalah
sebagai berikut :

a. Bagaimana perencanaan model pembelajaran kooperatif teknik STAD
menggunakan media kertas berwarna dalam pembelajaran matematika

tentang luas trapesium di kelas V SDN Margaluyu?



b. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif teknik STAD
menggunakan media kertas berwarna dalam pembelajaran matematika
tentang luas trapesium di kelas V SDN Margaluyu?

c. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami materi
matematika tentang luas trapesium setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif teknik STAD dan penggunaan media kertas berwarna ?

2. Pemecahan Masalah

Berdasarkan pada fokus permasalahan yang muncul pada perumusan
masalah, peneliti berkeyakinan bahwa untuk menyelesaikan masalah yang telah
dikemukakan tadidapat teratasi jika dalam proses pembelajaran diterapkan model
kooperatif teknik STAD dengan menggunakan media kertas berwarna.

Pembelajaran kooperatif teknik STAD ini merupakan salah satu teknik
dari pembelajaran kooperatif yang beranggotakan 4-5 orang yang heterogen.

Diawali dengan penyampaian tujuan, penyampaian materi, kgiatan kelompok,

kuis dan penghargaan kelompok.Selain melihat keunggulan dari model kooperatif

diatas, model kooperatif teknik STAD ini juga dipilih berdasarkan kondisi siswa

di kelas yang beragam tingkat intelektualnnya. Dari 30 orang siswa ada beberapa

siswa yang unggul dalam pembelajaran matematika ini. Dalam kooperatif teknik

STAD siswa akan belajar didalam kelompok yang heterogen dengan demikian

kemampuan siswa akan merata.

Dengan model pembelajaran ini siswa akan lebih aktif dan berpikir kritis

untuk mengeluarkan pendapatnya. Model pembelajaran kooperatif teknik STAD



terdiri dari fase-fase yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran. Adapun

langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :

Fase 1 : Menyampaikan Tujuan dan memotivasi siswa

— Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

— Memberikan motivasi belajar

Fase 2 : Menyajikan/ menyampaikan informasi

— Guru menjelaskan berbagai bangun datar

— Siswa bercerita tentang bangun datar yang ada disekitar

Fase 3 : Menggorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

— Siswa membentuk kelompok dengan bimbingan guru

— Guru memperlihatkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk menentukan
rumus trapesium

— Tiap kelompok diberi LKS, alat dan bahan untuk proses penemuan rumus

Fase 4 : guru membimbing kelompok bekerja dan belajar

— Guru membimbing kelompok siswa

Fase 5 : evaluasi

— Tiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dan kelompok lain diberi
kesempatan untuk menanggapinya

— Siswa diberi pertanyaan atau kuis agar lebih memahami hasil dari kegiatan
penemuannya

Fase 6 : memberikan penghargaan

— Siswa yang menjawab diberikan penghargaan atau hadiah dari guru



Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan dengan
pemberian hadiah dan penghargaan skor kelompok setelah masing-masing
kelompok memperoleh predikat, guru memberikan hadiah atau penghargaan
kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya berupa pemberian
ucapan selamat dan penambahan poin.

Penggunaan media membuat siswa lebih tertarik dan berminat untuk
mempelajari matematika yang akhirnya akan berpengaruh pada pemahaman dan
hasil belajar siswa.

Media kertas berwarna digunakan siswa dalam menentukan luas trapesum
dengan cara setiap kelompok membuat 2 bangun trapesium dengan ukuran
diserahkan pada kelompoknya dengan syarat kedua trapesium itu memiliki ukuran
yang sama. Kemudian salah satu bangun trapesium digunting dengan cara
membuat bentuk segitiga lalu kedua segitiga itu dihitung luasnya. Dari hasil
kegiatan tadi maka dapat ditemukan luas trapesium. Alasan penggunaan media
kertas berwarna ini akan lebih menarik perhatian siswa dan bahan yang digunakan
mudah didapat.

Pada penerapan model kooperatif teknik STAD menggunakan media
kertas berwarna diharapkan siswa dapat mencapai target proses dan target hasil
yang telah ditentukan. Target keberhasilan proses yang ingin dicapai adalah 80 %
dari seluruh indikator keberhasilan kinerja guru dan aktivitas siswa. Nilai yang

dijadikan sebagai batas ketuntasan siswa adalah sama dengan nilai KKM vyaitu 70.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan model pembelajaran kooperatif
teknik STAD menggunakan media kertas berwarna dalam pembelajaran
matematika tentang luas trapesium di kelas V SDN Margaluyu.

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
teknik STAD menggunakan media kertas berwarna dalam pembelajaran
matematika tentang luas trapesium di kelas V SDN Margaluyu.

c. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam
memahami materi matematika tentang luas trapesium setelah menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik STAD dan penggunaan media kertas
berwarna.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat kita peroleh dari penelitian ini adalah :

a. Bagi Siswa

1) Dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas khususnya pada mata pelajaran matematika dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam pengungkapan gagasan dan
membandingkannya dengan ide oranng lain.

2) Dapat membantu siswa untuk lebih menerima pendapat orang lain dan

menyadari akan segala keterbatasan serta menerima segala perbedaan.
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3) Memberikan rangsangan berpikir dan memupuk rasa tanggung jawab pada
diri siswa.
b. Bagi Guru
1) Memberikan kontribusi pada guru dalam mengajarkan materi tentang luas
trapesium.

2) Memberikan alternatif media yang menarik.

3) Memberikan masukan bagi guru dalam melakukan suatu inovasi dalam
pembelajaran matematika.

c. Bagi Sekolah :

Sebagai kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah yang dijadikan tempat penelitian.

D. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pokok-pokok masalah yang
diteliti, berikut ini penulis menjelaskan secara operasional beberapa istilah yang
dipandang perlu untuk diketahui kejelasannya.

1. Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung di
lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide
atau bekerja secara kolaborasi untuk memecahkan masalah.( Davidson dan
Kroll, dalam Sutardi dan Sudirjo, 2007: 57).

2. Student adalah siswa
Teams adalah Kelompok
Achievement adalah prestasi

Division adalah pembagian
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Teknik STAD (Student Teams Achievement Division) adalah salah satu teknik
dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil
empat sampai lima orang siswa secara heterogen yang diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran dan diakhiri dengan penghargaan
kelompok.(Trianto, 2007: 52).

. Media kertas berwarna adalah alat atau media yang terbuat dari kertas
berwarna yang digunakan untuk perangsang siswa dalam belajar.

. Trapesium adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat buah
rusuk yang dua diantaranya saling sejajar namun tidak sama panjang.

. Luas trapesium adalah setengah sisi atas ditambah dengan setengah sisi alas

dikali dengan tinggi.



